LAPORAN AKHIR PENELITIAN YANG DIAJUKAN
KE LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

PERANCANGAN SISTEM CUCI TANGAN OTOMATIS TANPA
SENTUH UNTUK MENCEGAH PENULARAN VIRUS COVID-19

Disusun oleh:
Ketua Tim
Suraidi.,ST.,MT (0318127301/10399002)

Anggota:
Meirista Wulandari.,ST, M. Eng  (0331058802/10316003)

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2020



HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR PENELITIAN
Periode 2 / Tahun 2020

1. Judul . Perancangan  Sistem Cuci  Tangan
Otomatis Tanpa Sentuh Untuk Mencegah
Penularan Virus Covid-19
2. Ketua
a. Nama & Gelar . Suraidi.,ST.,MT
b. NIK/NIDN : 10399002 / 0318127301
c. Jabatan / Gol. o AA/TIA
d. Program Studi : Teknik Elektro
e. Fakultas : Teknik
f. Bidang Keahlian : Elektronika, Sensor, Kontrol
g. Alamat Kantor : Jalan Letjen S. Parman No.1, RT.6/RW.16,
Tomang, Grogol petamburan, Jakarta Barat
11440
h. Nomor Hp/ Telp 081283376492
3. Anggota Tim Penelitian
a. Jumlah anggota : Dosen 1 orang
b. Nama Anggota/Keahlian : Meirista Wulandari.,ST, M. Eng/ Image
Processing, pemrograman.
c. Jumlah Mahasiswa : 1orang
d. Nama Mahasiswa/NIM : Christian Valendy / 525180005
4. Lokasi Kegiatan Penelitian . Laboratorium Elektronika dan rumah
5. Luaran yang dihasilkan : Publikasi seminar nasional
6. Jangka Waktu Pelaksanaan : September — Desember 2020
7. Biaya Total
a. Biaya yang diajukan ke LPPM :Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)
Jakarta, 30 November 2020
Menyetujui,
Ketua LPPM s Ketua
|
L
Jap Tji Beng Suraidi.,ST..MT

NIDN/NIK: 0323085501/10381047 NTDN/NIK: 0318127301/10399002

ii



RINGKASAN DAN SUMMARY

Penelitian ini membahas tentang sistem mencuci tangan otomatis, dengan
aplikasi untuk air dan sabun cair. Sistem ini dapat juga diaplikasikan untuk cairan
hand sanitizer, dan hasilnya akan diterapkan sebagai materi kegiatan pelatihan
elektronika di sekolah tingkat SMA dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Sistem ini diterapkan untuk tempat mencuci tangan yang ada di sekolah,
depan restoran, atau depan kantor. Sumber air bisa dengan ditampung atau
langsung menggunakan pipa air, sedangkan sabun cair menggunakan tempat botol
atau sejenisnya. Sistem pengendali air dan sabun cair mempunyai rangkaian yang
terpisah atau tersendiri.

Sistem untuk mengendalikan air terdiri dari modul sensor infra merah yang
diaplikasikan sebagai sensor proximity, modul relay dan solenoid valve untuk
membuka atau menutup keran air.

Sistem untuk mengendalikan sabun cair terdiri dari modul sensor proximity,
rangkaian transistor switching, dan pompa mini DC celup.

Semua modul diuji untuk mengetahui karakteristik tiap modul, sehingga
mengetahui jenis modul relay dan transistor switching yang akan digunakan. Jenis
relay yang digunakan yaitu jenis aktif low dan jenis transistor switching yang
digunakan yaitu PNP. Ada dua sistem yang diuji, dan bekerja dengan baik sesuai
dengan rancangan semula, sehingga bisa dikatakan sistem keseluruhan bekerja

dengan baik.

Kata kunci: sistem cuci tangan otomatis, pengendali air, pengendali sabun cair.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penelitian ini untuk menghasilkan sebuah sistem mencuci tangan otomatis
yang mana sistem ini untuk digunakan pada saat kondisi pandemik Covid-19
sekarang ini. Sistem ini merupakan salah satu cara untuk mencegah penyebaran
virus Covid-19. Hasil rancangan sistem ini juga sebagai materi untuk pelatihan
pengabdian kepada masyarakat di sekolah SMA.

Sistem yang dirancang merupakan sistem yang sangat sederhana, yaitu
sistem pengendali air atau untuk membuka dan menutup keran air secara otomatis,
dan sistem pengendali sabun cair atau untuk menuangkan sabun cair secara
otomatis sesuai kebutuhan. Sistem ini dibuat sangat sederhana yaitu tidak
menggunakan mikrokontroler, sehingga dapat memberikan manfaat buat
masyarakat banyak jika ingin membuatnya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperjelas sistem yang digunakan,
serta jenis rangkaian atau modul yang digunakan, dan dapat membagikan ilmu
cara membuat sistem ini secara mudah dengan membaca hasil penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa program studi

Teknik Elektro dibidang praktek, dan juga orang awam yang memerlukannya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka ditempuh beberapa solusi
untuk memecahkan masalah tersebut, diantaranya menyelesaikan masalah secara
simulasi dengan menggunakan bantuan software dan bisa pula dengan mencoba

langsung modul yang ada untuk aplikasi nyata.

1.3 Perumusan Masalah
Solusi yang dilakukan yaitu membuat langsung sistem ini untuk aplikasi

nyata.



1.4 Pembatasan Masalah
Solusi yang tidak dilakukan yaitu mempelajari modul dengan simulasi.

Modul yang digunakan merupakan modul yang umum dan banyak dipasaran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi

Sistem mencuci tangan otomatis adalah sistem untuk pengendali air dan
sabun cair secara otomatis.

Sistem pengendali air adalah sistem untuk mengeluarkan dan men-stop air
bersih, baik air langsung dari pipa saluran atau menggunakan tempat
penampungan.

Sistem pengendali sabun cair adalah sistem untuk mengeluarkan sabun cair
sesuai dengan kebutuhan untuk mencuci tangan.

Modul infra merah yang diaplikasikan sebagai sensor proximity adalah
sensor halangan untuk mendeteksi adanya tangan didekat keran air atau didekat
tempat sabun cair.

Modul relay merupakan modul untuk mengaktifkan pompa air atau solenoid
valve yang membutuhkan daya AC, sedangkan untuk mengaktifkan modul relay
menggunakan tegangan DC.

Modul transistor switching adalah modul untuk mengaktifkan pompa mini

celup untuk mengalirkan sabun cair dan pompa ini membutuhkan daya DC.

2.2. Sistem Mencuci Tangan Otomatis

Sistem mencuci tangan otomatis dapat digunakan di sekolah- sekolah,
restoran, kantor, kampus dan tempat lainnya. Sistem ini dilengkapi dengan sensor
proximity, modul relay, rangkaian transistor switching, dan beban berupa solenoid
valve dan juga pompa mini DC. Sistem mencuci tangan otomatis tersebut
dirancang untuk mencuci tangan tanpa menyentuh keran air dan tempat sabun
cair. Sistem ini akan mendeteksi adanya tangan dengan jarak hanya beberapa
centimeter dari keran atau tempat sabun cair. Sistem ini mempunyai dua bagian
yang terpisah, yaitu bagian pengendali air dan bagian pengendali sabun cair.

Masing-masing diagram blok diperlihatkan pada Gambar 2.1 dan 2.2..



Sensor
Proximity

Solenoid
rEEy valve

Gambar 2. 1 Diagram Blok Sistem Pengendali Air

Sensor Transistor Pompa celup
Proximity switching mini

Gambar 2. 2 Diagram Blok Sistem Pengendali Sabun Cair

Komponen-komponen penyusun dari sistem ini adalah:
1. Sensor proximity sebagai pendeteksi tangan.
2. Modul relay untuk mengaktifkan solenoid valve atau pompa air atau
beban lain dengan daya AC.
3. Rangkaian transistor switching untuk mengaktifkan pompa celup mini
dengan daya DC.
4. Power bank untuk sumber tegangan sistem

5. Kabel Jumper female-to female

2.2.1 Sensor proximity

Sensor ini merupakan aplikasi infra merah untuk mendeteksi halangan
sebuah benda. Halangan atau objek yang terdeteksi hanya sebatas jarak beberapa
centimeter saja (2 — 30 cm). Modul sensor proximity ini dapat dilihat pada
Gambar 2.3 berikut:

Signal LM393 Dual differential
LED comparator

Signal out = = “‘;; IR signal trasmitter
GND — .

/y IR signal receiver
VvCC

Power LED  Variable resistor
to adjust distance

Gambar 2.3 Modul Sensor Proximity



Bagian — bagian dari modul tersebut :

IC LM393 Comparator berfungsi untuk menghasilkan data output yang
mulus dalam arti bit 0 dan bit 1 mempunyai nilai yang masuk dalam
standard.

Lampu IR transmitter sebagai pemancar sinar infra merah

Diode IR receiver sebagai photodiode penerima sinar infra merah

Power LED sebagai indikator bahwa modul ini mendapatkan tegangan
supply

Signal LED sebagai indikator untuk penanda jika ada objek yang
terdeteksi

Variable resistor sebagai setting sensitivitas dari jarak deteksi (2 - 30 cm)
Ada 3 pin, pin VCC = tegangan supply 5 volt (tegangan + dari supply), pin
GND = tegangan (-) dari supply atau ground nya, dan pin Signal Out =

sinyal data out dari modul ini.

Spesifikasi dari modul ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Spesifikasi Modul Sensor Proximity

Fitur Spesifikasi

Nama Sensor Infrared Proximity

Tipe Module Sensor

Banyak Pin 3 Pin

Tegangan Masukan 3-5 Volt

Konsumsi Arus 23 mA saat 3.0V dan 43 mA saat 5.0V
Jarak pembacaan 2 - 30 cm (diatur dengan potensiometer)
Keluaran Sensor Digital LOW

Lampu LED indikator Ada



Cara kerja sensor infra merah proximity mempunyai prinsip memantulkan sinar
infra merah dan hasil pantulan sinar merah itu yang diterima dan diproses. Cara

kerja ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.4. dan Gambar 2.5.

Point of Impact

Photo Diode l m Infrared (IR) LED

Detection Transmitting

Gambar 2.4 Cara Kerja Sinar Infra Merah

IR Emitter

oBJECI
(Obstadle)

DIA GNI 1IN0

IR Reciever

Gambar 2.5 Cara Kerja Sinar Infra Merah pada Modul

2.2.2. Modul relay
Modul ini untuk rangkaian penghubung antara tegangan DC sebagai
pengendali dan tegangan AC sebagai tegangan beban, diaktifkan secara tegangan

DC untuk menyalakan peralatan tegangan AC. Gambar modul dapat dilihat pada
Gambar 2.6.



Gambar 2.6 Modul Relay
Jika dilihat dari sisi atas seperti pada Gambar 2.7.
RELAY

_— 5
®50NGLE

€DA . Mhis

10A 250VAC 10A 125VAC
10A 30VDC 10A 28YDC | 2t

SRD-05VDC-SL-C |

Gambar 2.7 Modul Relay dilihat dari atas
Pada Gambar 2.7, sisi kanan merupakan input, untuk meng”’on” atau “off” kan
modul relay ini, sisi Kiri merupakan tempat menghubungan beban atau alat yang

akan diaktifkan. Skematik dari modul relay ini dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Vcc JDVcc
9 |
Jumper |NOCOM NCl

R1
D1 I:]---\

DS1 }::K— R3 T Relay
in1 o—F—— A

Optocoupler IC

GND
Gambar 2.8 Skematik Modul Relay

Skematik tersebut memperlihatkan bahwa modul ini aktif “low”, atau dengan kata
lain, relay ini di “on” kan dengan memberikan data “low”. Relay ini sama dengan

cara kerja switch “on” atau “off”’, On artinya switch tertutup, sedangkan Off



artinya switch terbuka. Cara kerja tersebut yang akan dirancang oleh karena itu
pin yang digunakan yaitu pin COM dan NO saja.

2.2.3. Solenoid valve

Solenoid valve ini merupakan keran air dengan on/off airnya dengan
menggunakan tegangan, jika tegangan diberikan maka keran akan terbuka dan
mengalirkan air, jika tegangan tidak diberikan maka keran akan tertutup dan air
tidak keluar. Solenoid valve dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9. Solenoid Valve
Tegangan supply untuk solenoid valve ini yaitu 220 Vac. Penggunaan solenoid
valve dipilih dengan tegangan 220 Vac karena pertimbangan penggunaan
tegangan supply yang langsung menggunakan tegangan PLN. Jenis tegangan
supply untuk solenoid valve ada beberapa nilai, misalnya 12 Vdc dan 24 Vdc.
Tidak dipilihnya solenoid valve yang tegangan supply DC dikarenakan harus
membuat modul power supply 12 Vdc atau 24 Vdc untuk menunjang kebutuhan
itu. Solenoid ini digunakan untuk sumber air dari keran / air dengan tekanan atau
pipa air yang sudah ada, bila menggunakan tempat penampungan air maka

solenoid ini diganti dengan pompa air untuk aquarium celup dengan daya AC.

2.2.4 Adaptor
Adaptor ini untuk catu daya yang digunakan untuk tegangan sistem sebesar

5Vdc. Gambar 2.10 memperlihatkan alat ini.



Gambar 2.10 Adaptor

2.2.5 Kabel jumper konektor female to female

Konektor ini digunakan untuk menghubungkan antar pin, dengan ujung
kabel female dan ujung lain nya jenis male. Gambar konektor ini dapat dilihat
pada Gambar 2.11.

Gambar 2.11 Konektor Female to Female

2.2.6. Transistor switching

Rangkaian transistor switching mempunyai fungsi sebagai switch on/off
berdasarkan data yang diberikan. Data yang dibutuhkan untuk mengaktifkan
modul ini dirancang data “low”, atau disebut dengan aktif “low”. Dipilihnya jenis
aktif “low” dikarenakan penggunaan modul sensor proximity yang data
keluarannya bernilai “low” pada saat objek terdeteksi. Rangkaian transistor
switching ini dapat dilihat pada Gambar 2.12. Beban yang digunakan adalah

pompa celup mini DC.



Data

nput A A C9012
1KQ I'ﬁPNP
Beban
l+5Vdc

Gambar 2.12. Modul Transistor Switching

2.2.7. Pompa celup mini DC

Pompa celup mini DC ini digunakan untuk mengalirkan bahan cair dari
sebuah wadah keluar, digunakan tipe celup ini untuk mengalirkan sabun cair, dan
dapat dimasukkan ke dalam tempat sabun cairnya. Pompa ini membutuhkan
tegangan DC untuk aktif, besar tegangan nya 5Vdc, sehingga cocok digunakan

untuk rangkaian ini. Gambar 2.13 menunjukkan bentuk pompa celup mini ini.

Gambar 2.13. Pompa Mini DC
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Tujuan Operasional Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui cara membuat sistem

otomatis untuk mencuci tangan, khususnya untuk penggunaan air dan sabun cair.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukan penelitian adalah rumah peneliti di daerah gading
serpong. Waktu penelitian yaitu setiap hari diwaktu senggang, pada bulan
September dan November 2020.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilakukan melalui survey dan eksperimen/percobaan di rumah,

sehingga didapat analisis yang tepat untuk system ini.

3.4 Peralatan yang Diperlukan
Penelitian ini dibantu dengan peralatan sebagai berikut:
a. Multimeter (Gambar 3.1)
b. Modul power supply (Gambar 3.2) menggunakan power bank

Gambar 3.1 Multimeter

11



Gambar 3.2 Modul Power Supply

3.5 Prosedur Penelitian
Penelitian ini mengikuti prosedur sebagai berikut:

a. Pengujian modul sensor infra merah proximity

o

Pengujian modul relay

Pengujian modul rangkaian transistor switching

o o

Pengujian sistem pengendali air

@

Pengujian sistem pengendali sabun cair

—h

Analisis data.
Tahap ini menganalisa dari hasil yang sudah didapat dari hasil

pengujian dan ditarik kesimpulan.

3.5.1 Diagram blok penelitian
Gambar 3.3 memperlihatkan diagram blok pengujian modul sensor infra

merah proximity.

Modul sensor I

e multimeter
proximity

Gambar 3.3 Diagram Blok Pengujian Modul Sensor Proximity
Pengujian modul sensor proximity dengan tambahan modul power supply untuk

mensuplly tegangan pada modul tersebut, lalu kemudian pin out pada modul

12



tersebut dihubungkan dengan multimeter. Sensor akan dihalangi dengan benda,
berapakah tegangan yang terukur pada multimeter.

Gambar 3.4 memperlihatkan diagram blok pengujian modul relay.

Power supply relay

Gambar 3.4 Diagram Blok Pengujian Modul Relay
Pengujian relay dengan cara menggunakan power supply, selain power supply digunakan
untuk tegangan supply pada modul, juga pin input pada modul dapat diuji dengan
memberikan tegangan 0 volt atau 5 volt, untuk mengetahui apakah relay bekerja atau
tidak. Relay bekerja atau tidak dapat didengar pada perpindahan mekanik di dalam relay
tersebut mengeluarkan bunyi, seperti memindahkan switch lampu.

Gambar 3.5 memperlihatkan diagram blok pengujian transistor switching.

Rangkaian transistor ||

o multimeter
switching

Power supply

Gambar 3.5 Diagram Blok Pengujian Rangkaian Transistor Switching
Pengujian rangkaian ini dengan menggunakan modul power supply untuk input
data high dan low, lalu hasilnya dapat diukur pada tegangan kaki base-emitter dari
rangkaian transistor tersebut. Transistor dalam kondisi “on” bila terukur tegangan
sebesar -0,7 volt.

Gambar 3.6 memperlihatkan pengujian sistem pengendali air

Sensor proximity Modul relay Solenoid valve

Gambar 3.6 Diagram Blok Pengujian Sistem Pengendali Air
Pengujian sistem pengendali air dicoba dengan langsung dihubungkan dengan
keran sebagai sumber air. Lalu solenoid valve diganti dengan pompa air untuk
pengujian dengan tempat penampungan air, apakah air dapat keluar bila sensor
mendeteksi tangan. Sistem sudah diaplikasikan kedua cara tersebut.
Gambar 3.7 memperlihatkan pengujian sistem pengendali sabun cair atau cairan

hand sanitizer. Sistem sudah diaplikasikan dengan botol sabun cair.

13



[ Rangkaian transistor | |

Sensor proximity switching Pompa celup mini

Gambar 3.7 Diagram blok Pengujian Sistem Pengendali Sabun Cair
Pengujian sistem dengan dicoba langsung pada tempat sabun cair yang dipasangi
sistem ini, apakah sabun cair atau cairan hand sanitizer dapat keluar bila sensor

mendeteksi tangan.

3.5.2 Pengambilan data
Pengambilan data pada modul sensor proximity, relay, dan rangkaian
transistor switching untuk memperoleh kesimpulan yang nantinya akan

diperuntukan menyatukan sistem secara keseluruhan.

3.6 Rangkaian
3.6.1 Modul relay

Gambar pengujian modul relay dapat dilihat pada Gambar 3.8 berikut:

— LED
m—— SONGLE ) 2 /

a—— 7 4 '|'-JQJ~ oz

' O A 1 -K)R2 —
; Q - cMus ve 9

&

®

pin input data

dihubungkan
ke tegangan +5V

Ioh 30006, 1 Tomsg |euim gt
SRD-05vDC-st-c |2 Gl [
2 dihubungkan

e ke ground

Gambar 3.8 Pengujian Modul Relay
Pengujian modul relay dengan pin input data dihubungkan ke VCC (+ 5V) atau ke
ground. Jika dihubungkan ke VCC disebut dengan data ‘“high”, dan jika

dihubungkan dengan ground disebut dengan data”low”.

3.6.2 Modul sensor proximity
Gambar 3.9 merupakan cara pengujian modul sensor proximity.
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Gambar 3.9 Pengujian Modul Sensor Proximity

IR Emitter
LED

Obstacle LED

Pengujian modul sensor infra merah proximity dengan memberikan tegangan
+ 5V pada Vcc dan hubungkan pin ground, lalu sensor dihalangi atau tidak oleh
tangan, apakah data ke keluar “high” atau “low”, dengan dikombinasikan dengan
jarak tertentu dengan memutar potensi pada modul, lalu outputnya akan diukur

dengan menggunakan multimeter, serta hasilkan dalam bentuk tabel.

3.6.3 Modul rangkaian transistor switching
Sistem untuk pengujian program seperti pada Gambar 3.10.

Gambar 3.10 Pengujian Rangkaian Transistor Switching
Pengujian dengan beban berupa lampu dengan tegangan +5 Vdc, lalu pin data
input diberikan tegangan 0 V (dengan dihubungkan ke ground) untuk data O,
apakah lampu akan menyala. Pin data input dihubungkan ke tegangan +5 Vdc

untuk data 1, apakah lampu akan mati.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengambilan Data
4.1.1. Hasil Pengambilan Data Modul Sensor Proximity

Modul sensor saja tanpa komponen atau modul lain, tetapi dibutuhkan
modul power supply untuk mengaktifkan modul tersebut. Langkah pengujian ini
ditempuh agar mengetahui cara kerja dari modul ini. Cara pengujian dapat dilihat

pada Gambar 4.1 sampai Gambar 4.3 dan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.1.

i/ DT-8308
DIGITAL
MULTIMETER

&

Gambar 4.2 Pengujian Modul Sensor Proximity Dengan Halangan
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Power supply dengan menggunakan power bank, jika 1 lampu yang menyala
artinya modul tersebut stand-by. Lampu ke-2 yang menyala menandakan

terdeteksinya sebuah objek. Hasil output terukur dengan multimeter dengan

Gambar 4.3 Cara Mengukur Jarak pada Pengujian

fungsi voltmeter.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Modul Sensor Proximity

No Jarak (cm) Data Output
1 0 Low
2 1 Low
3 2 Low
4 5 Low
5 10 Low
6 20 Low
7 30 Low
8 31 Low
9 32 Low
10 33 Low
11 34 High
12 35 High
Keterangan : High = 4,91 — 4,94 volt

Low =0,41 - 0,43 volt
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4.1.2 Hasil Pengambilan Data Modul Relay
Modul relay saja tanpa komponen atau modul lain. Langkah ini ditempuh
agar mengetahui cara kerja dari modul ini. Cara pengujian seperti pada Gambar

4.4 dan Gambar 4.5 serta hasil yang diperoleh pada Tabel 4.2.

DT-g308
DIGITAL
MULTIMETER &

DT-8308
DIGITAL l__L_ ;
MULTIMETER ooy 6

Gambar 4.5 Pengujian Modul Relay dengan Data Input High
Power supply menggunakan power bank. LED merah pada modul relay
menandakan modul stand-by, lampu hijau menandakan relay “on”. Multimeter
dengan fungsi Ohmmeter dipasang pada terminal COM-NO (pada gambar). Input
data “low” dengan menghubungkan ke ground dari power supply, dan input data

“high” dengan menghubungkan ke tegangan 5 Vdc dari power supply.
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Modul Relay

No Pin Data Terminal NO | Terminal NC
1 High Open Terhubung
2 Low Terhubung Open

Keterangan :

Open = mempunyai nilai 1 pada layar multimeter, ini artinya nilai tahanan

yang terukur tak hingga.

Terhubung = mempunyai nilai 0,9 Ohm pada layar multimeter, ini artinya
nilai tahanannya kecil sekali (terhubung singkat) atau mendekati
nilai 0 (nol).

4.1.3 Hasil Pengambilan Data Modul Rangkaian Transistor Switching
Modul rangkaian transistor switching saja tanpa komponen atau modul lain.
Langkah ini ditempuh agar mengetahui cara kerja dari modul ini. Cara pengujian

seperti pada Gambar 4.6 sampai Gambar 4.8 dan hasil yang diperoleh pada

Tabel 4.3.

Gambar 4.7 Pengujian Rangkaian Transistor Switching dengan Data “Low’
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Gambar 4.8 Pengujian Rangkaian Transistor Switching dengan Data “High”
Rangkaian transistor dengan karakteristik aktif “low”, jika pin data diberi data low
atau dihubungkan ke ground maka transistor akan “on” ditandai oleh lampu yang
menyala, sedangkan jika pin data diberi data high atau dihubungkan ke tegangan
+5 Vdc maka transistor akan “off” ditandai oleh lampu yang mati.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Rangkaian Transistor Switching

No Pin Data Kondisi Lampu
1 High Mati
2 Low Menyala

4.1.4 Hasil Pengambilan Data Sistem Pengendali Air
Sistem ini belum diterapkan langsung pada tempat penampungan air, tetapi
secara sistem sudah dapat digunakan tanpa merubah apapun. Gambaran sistem

pengendali air dapat dilihat pada Gambar 4.9.

modul relay
power supply y modul relay

akan dihubungkan
dengan beban AC

beban AC :
solenoid valve
atau

modul sensor .
pompa aquarium

proximity\

Gambar 4.9 Pengujian Sistem Pengendali Air
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Sistem diuji dengan mendekatkan tangan pada sensor, dan modul relay akan “on”.

Pengujian beberapa kali, dan hasilnya semua berhasil.

4.1.5 Hasil Pengambilan Data Sistem Pengendali Sabun Cair
Sistem ini belum diterapkan langsung pada tempat penampungan sabun cair,
tetapi secara sistem sudah dapat digunakan tanpa merubah apapun. Gambaran

sistem pengendali sabun cair dapat dilihat pada Gambar 4.10.

power supply

pompa celup
Rangkaian Transistor

Switching

Modul Sensor
Proximity

Gambar 4.10 Pengujian Sistem Pengendali Sabun Cair
Sistem diuji dengan mendekatkan tangan pada sensor, dan pompa akan “on”.

Pengujian beberapa kali, dan hasilnya semua berhasil.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Data Modul Sensor Proximity

Spesifikasi modul ini menyebutkan bahwa jarak yang terdeteksi oleh modul
ini antara 2 cm sampai 30 cm. Berdasarkan pengujian ternyata diperoleh nilai dari
0 cm sampai 33 cm. Hasil pengujian sangat baik melebihi dari spesifikasi yang
seharusnya, tetapi jarak di setting sejauh kira-kira 10 cm saja untuk kebutuhan

sistem ini. Modul ini bekerja dengan baik sesuai kebutuhan rancangan.
4.2.2 Analisis Data Modul Relay

Terminal NO (normally open) yaitu terminal dengan kondisi switch terbuka

pada posisi awal (relay tidak aktif). Terminal NC (normally close) yaitu terminal
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dengan kondisi switch tertutup / terhubung singkat pada posisi awal (relay tidak
aktif). Pengukuran dengan menggunakan multimeter dengan fungsi ohmmeter.
Pin input data diberikan data “low”, maka terminal NO akan terhubung singkat
(kondisi terbalik dari posisi awal). Pin input data “high”, maka kondisi akan
kembali ke posisi awal seperti semula.

Hasil pengujian seperti ini disebut dengan aktif “low”, diberikan data “low” untuk
mengaktifkan relay tersebut, dan digunakan terminal NO. Hasil pengujian ini
dapat dikatakan bekerja dengan baik.

4.2.3. Analisis Data Modul Rangkaian Transistor Switching

Rangkaian yang digunakan menggunakan transistor jenis PNP, dimana
transistor jenis ini mempunyai arus base yang keluar dari transistor. Arus base
keluar dari transistor bila tegangan pada kaki base lebih kecil dibandingkan
tegangan emitter nya. Oleh karena kondisi tersebut maka rangkaian ini disebut
dengan aktif “low”, diberikan data low pada kaki base maka transistor akan “on”.

Hasil pengujian diperoleh bahwa rangkaian ini bekerja dengan baik.

4.2.4 Analisis Data Sistem Pengendali Air

Sistem ini bekerja pada saat ada tangan didekatkan pada sensor. Bekerja
disini ditandai dengan modul relay yang “on”, dengan memasang beban solenoid
valve ke modul relay, maka sistem ini akan lengkap. Penggunaan solenoid valve
jika sumber air mempunyai tekanan (dari saluran pipa bangunan), bila
menggunakan tempat penampungan air maka beban yang digunakan adalah

pompa air. Pengujian sistem ini berhasil dan sistem bekerja dengan baik.

4.2.5 Analisis Data Sistem Pengendali Sabun Cair

Sistem ini bekerja pada saat ada tangan didekatkan pada sensor. Bekerja
disini ditandai dengan pompa DC yang “on”, posisi pompa dicelupkan didalam
sabun cair atau cairan hand sanitizer, cairan sabun harus agak encer, karena daya
dari pompa ini kecil, dengan aplikasi seperti itu maka sistem ini akan lengkap.

Pengujian sistem ini berhasil dan sistem bekerja dengan baik.
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4.3 Pembahasan

Sistem pengendali air terpisah masing-masing dengan sistem pengendali
sabun cair atau cairan hand sanitizer. Sistem dibuat secara terpisah untuk
memudahkan aplikasi nyata nya, jika yang dibutuhkan hanya untuk cairan hand
sanitizer maka yang dibuat hanya sistem pengendali sabun cair saja.
Sistem pengendali air pada penelitian ini menggunakan solenoid valve untuk
keran air dan juga menggunakan pompa air aquarium. Penggunaan solenoid valve
bila sumber air mempunyai tekanan, misalnya dari keran yang sudah ada.
Penggunaan pompa air aquarium bila sumber air menggunakan tempat
penampungan. Secara system tidak merubah apapun. Kapasitas daya tampung
tempat sabun cair, tergantung tempat apa yang akan digunakan, sedangkan
kapasitas aliran air pada sistem pengendali air, tergantung pada penggunaan

pompa aquariumnya, misalnya menggunakan pompa dengan kapasitas 60L/jam.
4.4 Keterbatasan (Limitation of the Study)

Komponen dan modul yang digunakan semua ada dipasaran dan sudah

umum digunakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, seperti:

1. Sistem pengendali air bekerja dengan baik.

2. Sistem pengendali sabun cair bekerja dengan baik.

3. Penelitian berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan awal.

4. Penggunaan solenoid valve atau pompa air disesuaikan dengan aplikasi
dilapangan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah
ditambahkan indikator bila sabun cair habis atau indicator air habis bila

menggunakan tempat penampungan.
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